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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Assalamualaikum Wr Whb.

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT Tuhan semesta alam yang
telah menganugerahkan pengetahuan yang berlimpah kepada kita semua dan
mengutus Rasulullah SAW sebagai contoh terbaik bagi umat manusia.

Buku yang ada di tangan para pembaca saat ini disusun untuk
memberikan pemahaman dan penjelasan yang komprehensif tentang paspor
dari  mulai penemuan, penggunaan, hingga perkembangan dan
pengembangannya di masa yang akan datang. Dari hati yang terdalam,
penulis ingin mengucapkan terima kasih dan apresiasi setinggi-tingginya
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan buku
ini antara lain, civitas academica Politeknik Imigrasi dan para pimpinan di
Direktorat Jenderal Imigrasi beserta jajarannya.

Selain membahas tentang sejarah awal munculnya istilah paspor dan
kegunaannya di masa itu, setiap bab dalam buku ini disusun secara sistematis
untuk menjelaskan tiga poin utama yaitu asal usul paspor, fungsi, dan
pengembangan teknologinya di era disrupsi. Kami sadar bahwa semua buatan
manusia tidak luput dari salah dan lupa, maka kami sebagai penulis sangat
terbuka untuk saran dan kritik yang membangun. Buku ini menjadi istimewa
karena isi di dalamnya tidak hanya menguraikan penjelasan tentang substansi

paspor, namun juga dilengkapi dengan prediksi-prediksi ilmiah tentang



bentuk dan fungsi paspor di masa depan, yang tentunya, akan jauh berbeda
dengan paspor yang kita kenal sekarang ini.
Besar harapan kami bahwa buku ini dapat memberi manfaat lebih dan

menjadi tambahan referensi di bidang keimigrasian.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Tangerang, 6 Oktober 2022
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, tentunya masyarakat sudah familiar dengan
sebuah dokumen yang bernama paspor. Ketika seseorang ingin bepergian ke
luar negeri hal pertama yang harus dicari adalah paspor. Dalam hal tertentu
kata paspor pun telah mengalami perluasan makna secara konotatif seperti
yang digunakan dalam jargon “pendidikan adalah paspor menuju kesuksesan”
yang memiliki makna “kunci”.

Namun, tidak banyak masyarakat yang mengetahui dan memahami
secara mendalam, benda apa sesungguhnya sebuah paspor. Paspor sering kali
dianggap hanya sebagai sebuah dokumen yang hanya dibutuhkan ketika
seseorang akan bepergian ke luar negeri. Bahkan sebagian besar, pemohon
paspor banyak beranggapan bahwa paspor itu adalah milik pemegangnya.
Pemohon paspor berpikir bahwa memiliki paspor adalah hak setiap orang,
sehingga negara harus memberikan paspor kepada yang bersangkutan

apapun alasannya.



DOKUMEN PERJALANAN DAN PASPOR

Sebelum membahas lebih dalam mengenai fungsi dari paspor, kita harus
mengenal terlebih dahulu paspor sebagai bagian dari dokumen perjalanan.
Dokumen perjalanan atau secara internasional disebut dengan Travel
Document merupakan sebuah dokumen yang dikeluarkan oleh otoritas yang
berwenang sebagai bukti identitas dan dapat digunakan bagi seseorang untuk
dapat bepergian ke luar negeri2.

Sedangkan berdasarkan Undang-undang No. 6 Tahun 2011 tentang
Keimigrasian, pada pasal 1 ayat 13, Dokumen Perjalanan diartikan sebagai
“Dokumen Resmi yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang dari suatu
negara, Perserikatan Bangsa-Bangsa, atau organisasi internasional lainnya
untuk melakukan perjalanan antarnegara yang memuat identitas

pemegangnya”>.

2 International Organization for Migration, Glossary on Migration (Geneva:
International Organization for Migration (IOM), 2011).

3 Republik Indonesia, Undang-Undang No.6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian,
2011, accessed December 11, 2018,



SEJARAH PASPOR

A. SEJARAH PENEMUAN DAN PENGGUNAAN PASPOR

Menilik sejarah, keberadaan Dokumen Perjalanan telah dimulai jauh
sebelum peradaban modern saat ini. Beberapa sumber menyatakan bahwa
dokumen perjalanan pertama dikeluarkan pada tahun 450 SM oleh Raja
Antraxeres seorang Raja Persia. Pada saat itu raja Antraxeres memberikan
sebuah surat kepada seseorang utusan bernama Nehemiah yang berisi
permohonan kepada para gubernur di daerah sungai eufrat untuk dapat
melindungi pemegang surat ini dalam perjalanannya menuju Judea. Surat
itulah yang saat ini dikenal sebagai paspor.

Pada era kekhalifahan Islam antara tahun 632 s.d 1258M konsep
dokumen perjalanan dikenal sebagai bara’a. Hanya orang yang telah
membayar jizya yang diizinkan untuk bepergian ke daerah lain di dalam area

kekalifahan. Ini menunjukkan bahwa negara memiliki kewenangan untuk

19 Nicola Mangion, “The Passport Throughout History - The Evolution of a
Document - Investment Migration Insider,” last modified June 2, 2020, accessed



PASPOR SEBAGAI BUKTI IDENTITAS DAN
BUKTI KEWARGANEGARAAN DALAM
PERJALANAN INTERNASIONAL

A. BUKTIIDENTITAS DALAM PERJALANAN INTERNASIONAL

Saat ini, masyarakat umum mengenal paspor sebagai salah satu dokumen
persyaratan untuk berangkat ke luar negeri. Sehingga setiap orang yang akan
melakukan perjalanan ke luar negeri harus memiliki paspor untuk dapat
berangkat. Sebagai contohnya ketika seorang Warga Negara Indonesia ingin
berwisata di luar negeri, tentunya hal pertama yang akan dia lakukan adalah
mendatangi Kantor Imigrasi untuk melakukan permohonan paspor. Baru
kemudian yang bersangkutan dapat melakukan permohonan visa di
perwakilan negara tujuan. Demikian juga, bagi warga negara asing yang akan
berkunjung ke wilayah Indonesia. Mereka diharuskan untuk memiliki paspor
terlebih dahulu sebelum mereka dapat memohon Visa Republik Indonesia

baik melalui perwakilan Republik Indonesia maupun secara elektronik.



PASPOR SEBAGAI INSTRUMEN KONTROL
NEGARA TERHADAP WARGA NEGARANYA

Eksistensi paspor saat ini tentunya tidak terlepas dari fungsi paspor
sebagai sebuah dokumen perjalanan yang menjadi persyaratan utama bagi
seseorang untuk dapat berangkat ke luar negeri. Namun demikian, terdapat
fungsi lain paspor yang sangat penting bagi sebuah Negara yaitu sebagai salah
satu instrumen kontrol negara kepada warga negaranya. Turack berpendapat
bahwa di beberapa negara, paspor tidak hanya penting untuk perjalanan
antar negara tetapi juga memiliki fungsi penting untuk membatasi keluarnya
seseorang, dan dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengamankan
internal negaranya®3. Bashour mengungkapkan bahwa paspor memiliki fungsi
untuk mencegah seseorang untuk meninggalkan suatu wilayah3*.

Sebagaimana tercatat dalam sejarah, paspor muncul sebagai sebuah
surat yang diberikan oleh seorang Raja kepada seseorang yang akan
melakukan perjalanan melintasi wilayah negara lain sebagai sebuah

permintaan kepada penguasa di wilayah lain untuk memberikan perlindungan

33 Salter, Rights of Passage_ The Passport in International Relation.
34 Bashour, “Is Owning a Passport a Right or a Privilege.”



PASPOR SEBAGAI INSTRUMEN
PENGAWASAN NEGARA TERHADAP ORANG
ASING YANG MASUK WILAYAH NEGARANYA

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa keberadaan paspor tidak
hanya berfungsi sebagai bukti identitas dalam perjalanan internasional, tetapi
juga merupakan alat kontrol dari negara kepada Warga Negaranya. Negara
memiliki peran penting dalam membatasi Warga Negaranya yang akan keluar
dari wilayahnya.

Apabila ditinjau lebih lanjut, dalam aspek keamanan, Paspor juga
memiliki fungsi sebagai sebuah alat atau instrumen Negara untuk melakukan
pengawasan terhadap Orang Asing yang akan masuk ke Wilayah Negaranya.
Hal ini tercermin pada proses Pemeriksaan Keimigrasian yang dilakukan oleh
Pejabat Imigrasi di Tempat Pemeriksaan Imigrasi (Immigration Checkpoint).
Pada pemeriksaan keimigrasian, petugas Imigrasi harus memastikan bahwa

seseorang yang akan masuk ke wilayah suatu negara harus memiliki paspor



PERKEMBANGAN PASPOR DI ERA DIGITAL

Penggunaan paspor sebagai alat identifikasi dalam perjalanan
internasional selama lebih dari 1 abad yang lalu telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Di awal penerapannya, paspor tidak
terlihat seperti yang kita ketahui saat ini. Paspor di saat itu hanya berupa
selembar kertas tanpa foto, yang menyebutkan identitas pemegangnya serta
beberapa karakteristik di wajahnya. Di pertengahan abad 18, dengan
ditemukannya kamera dan foto, penggunaan foto mulai diimplementasikan
pada paspor sebagai salah satu fitur pengaman®. Pada era digital kini, paspor
terus berkembang dengan dilengkapi berbagai fitur keamanan, dan ditunjang
dengan teknologi biometrik yang tidak hanya dapat mempermudah

pelaksanaan identifikasi, tetapi juga meningkatkan keamanan paspor.

54 Lloyd, The Passport : The History of Man’s Most Travelled Document.



KESIMPULAN

Eksistensi paspor saat ini tidak terlepas dari sejarahnya lebih dari
berabad-abad yang lalu. Perjalanan yang panjang itulah yang mengkonstruksi
fungsi paspor seperti yang ada saat ini. Di awal kemunculannya paspor
memiliki fungsi sebagai permohonan raja atas keselamatan pemegangnya.
Perkembangan dunia internasional yang semakin kompleks juga berimbas
pada fungsi paspor yang semakin meluas.

Paspor saat ini merupakan dokumen wajib yang harus dimiliki seseorang
apabila yang bersangkutan ingin melakukan perjalanan antar negara. Ini
berhubungan erat dengan fungsinya sebagai bukti identitas dan bukti
kewarganegaraan seseorang. Penentuan kewarganegaraan melalui paspor
memiliki keterkaitan dengan hak dan kewajiban seseorang ketika melakukan
perjalanan internasional. Terdapat perbedaan antara hak dan kewajiban
warga negara dengan orang asing, yang tentunya akan menentukan
keputusan dari seorang Pejabat Imigrasi terkait perizinan yang bersangkutan

untuk dapat masuk atau keluar wilayah suatu negara.
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PASPOR:

Sejarah, Fungsi, dan Perkembangannya di Era Digital

Di era globalisasi saat ini, tentunya masyarakat sudah
familiar dengan sebuah dokumen yang bernama paspor.
Ketika seseorang ingin bepergian ke luar negeri hal pertama
yang harus dicari adalah paspor. Sebagaimana di sebutkan
dalam Undang-undang No. 6 Tahun 2011 tentang
Keimigrasian, pada pasal 1 ayat 13, Dokumen Perjalanan
diartikan sebagai “Dokumen Resmi yang dikeluarkan oleh
pejabat yang berwenang dari suatu negara, Perserikatan
Bangsa-Bangsa, atau organisasi internasional lainnya untuk
melakukan perjalanan antarnegara yang memuat identitas
pemegangnya dalam perjalanan internasional, paspor tidak
hanya diwajibkan sebagai persyaratan untuk memperoleh
visa, tetapi juga dipergunakan sebagai instrumen identifikasi
dalam pemeriksaan keimigrasian saat masuk dan keluar dari
wilayah suatu negara.

Ketika seseorang masuk ke wilayah kedaulatan suatu
negara melalui Tempat Pemeriksaan Imigrasi (Immigration
Checkpoint) baik darat, laut, maupun udara. Petugas Imigrasi
negara tersebut akan menanyokan paspor yang dimiliki
pelintas tersebut. Untuk kemudian dilakukan pemeriksaan
keabsahan paspor yang meliputi keaslian blanko paspor serta
informasi yang terdapat di dalamnya. Maka dari itu Buku ini
akan menjawab pertanyaan, bagaimana sejarah penemuan
paspor yang mengkonstruksi fungsi dari paspor modern saat
ini2 Kemudian, bagaimana fungsi sebuah paspor bagi
pemegang dan negara?¢ dan terakhir, bagaimana
perkembangan paspor di era digital?.
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